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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) model through the creation of natural
landscape dioramas and their utilization on the learning outcomes of fourth-grade students at SDN Leuwipicung.
The background of this study was based on the low student learning outcomes caused by the teacher-centered
learning process and the lack of optimal implementation of project-based learning models. Therefore, the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model was needed to improve students’ activeness and
understanding in learning. This study used a quantitative approach with a pre-experimental method employing a
One Group Pretest-Posttest Design. The research subjects were fourth-grade students of SDN Leuwipicung with a
total sample of 30 students. The treatment given was the implementation of the Project Based Learning (PjBL)
model through the activity of creating natural landscape dioramas. Data collection techniques were carried out
through tests in the form of pretest and posttest. Data analysis was conducted using normality tests, homogeneity
tests, and hypothesis testing with the Paired Sample t-Test using SPSS 25. The results of the study indicated that
there was an effect of the Project Based Learning (PjBL) model on students' learning outcomes in the topic of
natural features and their utilization. This was evidenced by the students' average posttest score of 83.67, which
was higher than the average pretest score of 65.50. Furthermore, the hypothesis test results showed a significance
value (2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating that Ho was rejected and H, was accepted. Therefore, the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model through the creation of a diorama of natural features
and their utilization was proven to have a significant effect on improving the learning outcomes of fourth-grade
students at SDN Leuwipicung.

Keywords: Project Based Learning, Natural Appearances and Their Utilization, Learning Outcomes, IPAS
Instruction.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui
pembuatan diorama kenampakan alam dan pemanfaatannya terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SDN
Leuwipicung. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh
proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta belum optimalnya penerapan model pembelajaran
berbasis proyek. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pre-eksperimental menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian yaitu siswa
kelas IV SDN Leuwipicung dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Perlakuan yang diberikan berupa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) melalui kegiatan pembuatan diorama kenampakan alam. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pretest dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan Paired Sample t-Test menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar
siswa pada materi kenampakan alam dan pemanfaatannya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest siswa
sebesar 83,67 yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest sebesar 65,50. Selain itu, hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan diorama kenampakan alam dan
pemanfaatannya terbukti berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN
Leuwipicung.

Kata kunci: Project Based Learning, Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya, Hasil Belajar, Pembelajaran IPAS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan manusia karena berperan dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Dalam proses pendidikan, guru
memiliki peran penting sebagai fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memilih serta menerapkan model pembelajaran yang
tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Seiring dengan perkembangan Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru (teacher centered), melainkan berpusat pada peserta didik (student centered). Yang dimana hal
tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam menemukan, memahami,
dan membangun pengetahuannya sendiri melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu
model pembelajaran yang mendukung hal tersebut adalah Project Based Learning (PjBL), Menurut Thomas
(2000), Project Based Learning yaitu model pembelajaran yang menjadikan proyek sebagai inti kegiatan
belajar. Melalui model ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, Bell (2010) menyatakan bahwa Penerapan
Project Based Learning (PjBL) dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta keterampilan pemecahan masalah yang sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran abad ke-21.

Salah satu materi IPAS kelas IV Sekolah Dasar yang memerlukan pemahaman konseptual dan
pengalaman belajar konkret adalah kenampakan alam dan pemanfaatannya. Materi ini bertujuan membantu
peserta didik memahami berbagai bentuk kenampakan alam serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Carin dan Sund (1993:22), IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui proses
pengamatan dan eksperimen terhadap gejala-gejala alam. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS seharusnya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Namun,
dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran yang masih berpusat pada guru melalui metode
ceramah dan buku teks menyebabkan hasil belajar siswa pada materi kenampakan alam dan
pemanfaatannya masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN Leuwipicung, diketahui bahwa
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya
penggunaan model pembelajaran yang inovatif, serta minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang berlangsung belum memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan kontekstual sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar yang masih
berada pada tahap operasional konkret. Menurut Piaget, anak usia 7—11 tahun berada pada tahap operasional
konkret, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman dan objek yang nyata.
Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata
dan bermakna.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan
siswa secara aktif dan memberikan pengalaman belajar yang nyata. Salah satu alternatifnya adalah
penerapan Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan diorama kenampakan alam. Melalui kegiatan
ini, siswa dapat mengamati, merancang, membuat, dan menjelaskan berbagai jenis kenampakan alam secara
langsung sehingga membantu pemahaman konsep sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
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kerja sama, dan komunikasi.

Penerapan Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan diorama kenampakan alam sejalan
dengan teori konstruktivisme. Utomo (2023:1055) menyatakan bahwa Project Based Learning didasarkan
pada teori konstruktivisme karena menekankan proses peserta didik dalam membangun pengetahuannya
secara aktif melalui pengalaman belajar yang diperoleh secara langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat
Vygotsky (1978), yang menyatakan pembelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik membangun
pengetahuannya melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar secara langsung. Dengan keterlibatan aktif
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil proyek, peserta didik diharapkan mampu
membangun pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari sehingga hasil belajar menjadi lebih
optimal. Selain itu, kegiatan proyek yang dilakukan secara berkelompok juga dapat meningkatkan
kemampuan kolaborasi dan tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab
itu, penelitian ini akan mengukur perubahan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Model pembelajaran ini memberikan solusi dengan
menggabungkan pembelajaran teori dan praktik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen
digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap variabel yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2020), metode penelitian eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian yang
digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini
melibatkan satu kelompok eksperimen yang diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
perlakuan. Dengan demikian, hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dapat dibandingkan untuk mengetahui lebih jelas pengaruh perlakuan yang diberikan.
Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

0:X 0:

Gambar 1. One Group Pretest Posttest Design
(Sumber: Buku Sugiyono (2023: 114))

Keterangan:

O = Nilai pretest (sebelum mendapatkan perlakuan)

O: = Nilai posttest (setelah mendapatkan perlakuan)

X = Perlakuan (Penggunaan model Project based learning (PjBL))

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Leuwipicung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN Leuwipicung yang berjumlah 30 siswa, Tahun Pelajaran 2025/2026. Menurut Sugiyono
(2020), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Ketika
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populasi yang ada terlampau besar untuk dipelajari secara menyeluruh, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu, peneliti dapat memilih untuk menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Leuwipicung
Tahun Pelajaran 2025/2026.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Leuwipicung yang beralamat di Kp. Leuwipicung, RT 006/RW
001, Desa Kertasari, Kecamatan Cipatujah, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan 30 April sampai 08 Mei 2026. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi tes dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui
kegiatan pretest dan posttest, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Instrumen penelitian berupa soal tes hasil belajar yang disusun
berdasarkan indikator materi kenampakan alam dan pemanfaatannya. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik menggunakan SPSS versi 25 melalui uji validitas, uji reliabilitas,
uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (Levene's Test), dan uji hipotesis Paired Sample t-test.
Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh melalui kegiatan pretest dan posttest yang dilaksanakan pada siswa kelas
IV SDN Leuwipicung yang berjumlah 30 siswa. Pretest dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi kenampakan alam
dan pemanfaatannya. Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan berupa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) melalui kegiatan pembuatan diorama kenampakan alam selama tiga kali pertemuan.
Setelah perlakuan diberikan, dilakukan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 65,50 meningkat menjadi
83,67 pada posttest, sehingga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan diorama kenampakan alam dan
pemanfaatannya.

Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas. Hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dengan berbantuan SPSS 25 menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar
0,076 dan posttest sebesar 0,093, sehingga data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Nilai hasil Belajar 937 30 076
Pretest
Nilai Hasil Belajar 940 30 .093
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Posttest

Berdasarkan tabel output SPSS 25 di atas, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan
SPSS 25, diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,076 dan posttest sebesar 0,093. Karena kedua nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki varians yang homogen
atau tidak. Pengujian menggunakan Homogeneity of Variance dengan bantuan SPSS 25,dimana data
dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut adalah hasil dari uji homogenitas dalam
penelitian ini:
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas (Levene's Test)
Test of Homogenity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 2.412 1 58 126
Based on Median 2.203 1 58 143
Nilai Based on Median 2.203 1 54.274 144
and with adjusted df
Based on trimmed mean 2.400 1 58 127

Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS 25, hasil uji homogenitas dapat dilihat pada
Tabel 2. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai signifikansi pada Based on Mean sebesar 0.126. Karena
nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan homogen atau memiliki varians yang sama. Dengan
terpenuhinya syarat normalitas dan homogenitas, uji hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan Paired
Sample t-test.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini digunakan untuk melihat apakah hipotesis ini diterima atau ditolak. Pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test (uji-t). Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)

Paired Sample Test2
Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Error  Interval of the
Mean Deviation Mean Difference Sig. (2-
Pair  Nilai pretest - 8.758 1.599 Lower  Upper t Df  tailed)

1 Nilai posttest ~ 18.167 - 29 .000

21.437 14897 11.362
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -11.362 dengan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning melalui pembuatan diorama kenampakan alam berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN Leuwipicung.

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
(PjBL) memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran materi kenampakan alam dan
pemanfaatannya. Melalui kegiatan pembuatan diorama kenampakan alam, siswa terlibat secara aktif dalam
mengamati, merancang, membuat, dan mempresentasikan hasil proyek sehingga memperoleh pengalaman
belajar secara langsung yang membantu mereka memahami materi secara lebih konkret. Selain
meningkatkan pemahaman konsep, model PjBL juga melatih kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja
sama, komunikasi, dan tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar
serta didukung oleh penelitian Nurfitriyah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian, model Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan diorama
kenampakan alam dapat menjadi model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPAS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan diorama kenampakan alam berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SDN Leuwipicung. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai
rata-rata siswa dari 65,50 pada pretest menjadi 83,67 pada posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,076 dan 0,093 (> 0,05), sedangkan uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,126 (> 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Selain itu, hasil uji
hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui
pembuatan diorama kenampakan alam terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
kenampakan alam dan pemanfaatannya.
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